BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Jenis-Jenis tumbuhan yang
berpotensi sebagai Obat untuk penyakit hewan ternak di Kecamatan
Amabi Oefeto Timur Kabupaten Kupang” maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Jenis-jenis tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Desa Oemofa, Desa
Enolanan, Desa Oenaunu, dan Desa Oenuntono untuk mengobati penyakit
pada hewan adalah 19 jenis yaitu kelapa, jati, turi, mahoni, indigofera,
jarak merah, lidah buaya, tayuman, jagung putih, caberawit, srikaya, jarak
pagar, bawang merah, kemiri, labu/kestela, tembakau, kedondong pagar,
pilang/kabesak, dan gewang.

2. Bagian tumbuhan yang digunakan untuk mengobati penyakit ternak
adalah daging daun, daun, kulit, biji, getah, daging buah, dan umbi

3. Cara pengolahan tumbuhan obat yang digunakan untuk mengobati
penyakit tenak oleh masyarakat yakni: ditumbuk, diramas, direndam,
dikunyah, dibakar, dan diambil getahnya.

4. Jenis-jenis penyakit ternak yang dapat diobati dengan menggunakan
tumbuhan yakni: ngorok/snot, luka infeksi, demam/virus, patah tulang,

penurunan nafsu makan, daya tahan tubuh lemah, dan diare
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B. Saran
Bagi masyarakat Kecamatan Amabi Oefeto Timur (Desa Oemofa,
Desa Enolanan, Desa Oenaunu, dan Desa Oenuntono) Kabupaten Kupang
untuk tetap melestarikan kekayaan tumbuhan berkhasiat obat yang mereka

miliki.
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